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A. Latar Belakang Masalah

Dalam menyikapi era reformasi dunia pendidikan rdiohesia tidak
dapat ditawar-tawar lagi harus meningkatkan mutadpikan. Tampaknya
peningkatan mutu pendidikan itu menjadi fokus pegsinayang menuntut
pemecahan dengan seksama. Hal tersebut tercernda pambahasan
komponen pendidikan yang sudah ada..

Peningkatan mutu pendidikan ini tidak terlepas dasar Negara dan
Tujuan Pendidikan Nasional sebagai Garis-Garis Besduan Negara 1993
(Depdikbud, 1997:1) menyebutkan :

“Pendidikan Nasional berdasarkan Pancasila berujuantuk

meningkatkan kualitas manusia, yaitu manusia yaegman dan

bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudirjpekeur,
berkepribadian, berdisiplin, bekerja keras, tangdpgintanggung jawab,
mandiri cerdas dan terampil serta sehat jasmanratzani. Pendidikan

Nasional juga harus mampu menumbuhkan dan memperdedsa

cinta pada tanah air, serta mempertebal semangahg§saan dan rasa

kesetiakawanan social. Sejalan denngan itu dikegkaamiklim belajar
mengajar yang dapat menumbuhkan rasa percaya pragg dendiri
sereta sikap dan perilaku yang inovatif dan kre&énngan demikian

Pendidikan Nasional akan mampu mewujudkan manuarisia

pembangunan yang dapat membangun dirinya sendaiasbersama-

sama bertanggung jawab atas pembangunan bangsa”.

Sesuai dengan tujuan Pendidikan Nasional sebagaitescantum di

atas, khususnya dalam upaya menyiapkan generasi yang berbudi pekerti

luhur, berkepribadian, mandiri, maju, cerdas, kfetrampil, cinta tanah air



dan tebal semangat kebangsaannya, mata PelajarandidiRan
Kewarganegaraan (PKn) mempunyai peranan yanggsate

Pendidikan Kewarganegaraan memiliki peranan mekanusdan
mengembangkan jiwa semangat dan nilai-nilai Palacakindang-Undang
Dasar 1945 kepada generasi muda, denngan menekaim sikap dan nilai
yang mendorong semangat, merangsanng ilham dan eméaggkan
kepribadian peserta didik.

Pendidikan Kewarganegaraan sebagai mata pelajamas Imembina
insan Pancasilais yang akan membentuk mental mengmga negara yang
baik, memuat program pendidikan politik, dan prognaembinaan kesiapan
dan kemantapan serta kematangan studi lanjutanMk& &an Perguruan
Tinggi.

Dengan demikian, Pendidikan Kewarganegaraan mentigds dan
tanggung jawab yang berat, yaitu membentuk insarcddais yang akan
membentuk mental menjadi warga negara yang baiknuae program
pendidikan politik, dan program pembinaan kesiagan kemantapan serta
kematangan studi lanjutan ke SMA dan Perguruan grindJntuk
melaksasnakan tugas tersebut, suatu strategi bel@@ngajar yang
memungkinkan peserta didik memiliki sikap yang bdi&n ilmiah perlu
diterapkan secara efektif dan efisien. Peningk&mmampuan guru dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar merupakan nbadai usaha
peningkatan mutu pendidikan, dimana guru mempupgenan yang sangat

penting, yaitu sebagai dinamisator kurikulum damyaenpaian bahan ajar



yang dilaksanakan sesuai dengan tingkat dan pedkagaln peserta didik,
melalui penguasaan didaktik dan metodik. Pernyatéensebut sesuai
denngan pendapat Winarno Surathmad (1986:21) sebagfeut :

“Cara mengajar yang menggunakan teknik yang beearekam,

penggunaan mana disertai dengan penelitian yangataen dan pihak

guru akan memperbesar minat belajar peserta datikkdrenanya akan
mempertinggi hasil belajar peserta didik *“.

Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa penggurmmedia yang
tepat akan meningkatkan minat belajar peserta didiktuk tujuan mata
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) ditumtditk menggali atau
menyediakan media yang dapat memberikan kontripaisg besar terhadap
minat belajar dan pada akhirnya dapat meningkapkastasi belajar peserta
didik.

Adapun kaitannya dengan media pembelajaran yangdign dalam
kegiatan belajar mengajar demi meningkatkan matidas semangat belajar
siswa dalam mengikuti pelajaran Pendidikan Kewaggaraan yaitu dengan
memanfaatkan informasi yang tersedia dalam berbagdia masa atau surat
kabar, hal tersebut sesuai dengan pendapat RaR@t#:97) sebagai berikut :

“Guntingan atau potongan gambar dan tulisan yamgprdieh dari

berbagai sumber seperti dari majalah, surat kalbaky, kalender,

katalog, iklan dan poster disebut dengan KlipindipiKg dapat
membantu guru dan siswa dalam mencari informasitsetgan dengan
topik-topik tertentu”

Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa surabak dapat
dimanfaatkan sebagai media dan sumber belajar gapgt membantu guru

dan siswa untuk mendapatkan informasi tentang {mulk yang berkaitan

dengan pokok bahasan Pendidikan Kewarganegaraan.



Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya mengemaapatan media

massa sebagai sumber pembelajaran Pendidikan Kaweygraan yang di

kemukakan oleh Mayang Kesumadewi (2006:99) adabhgai berikut:

“Penerapan media massa sebagai sumber pembeldja&vA N 22

Bandung terutama di kelas Xl ternyata berdampala gehingkatan
kualitas belajar siswa. Hal ini dapat dilihat daempir semua siswa
dapat menguasai materi yang telah diajarkan, ptaagatersebut
dikemukakan baik oleh guru maupun siswa. Selaildrepak pada
peningkatan kualitas belajar, media massa jugaabgrdk pada hasil
belajar yang dicapai oleh siswa setelah menggunakedia massa
sebagai sumber pembelajaran maka hasil belajar garapai siswa
sesuai dengan target sasaran yang dikehendakhguitu dapat berupa
perolehan nilai siswa yang diatas rata-rata staketantasan belajar.”

Hasil penelitian diatas menjelaskan bahwa apabi@ats kabar

dimanfaatkan sebagai media dan sumber pembelajanaka dapat

meningkatkan kualitas belajar siswa bahkan dapatingkatkan perolehan

hasil belajar siswa.

Dalam hasil penelitian lainnya yang dilaksanakarSMA Negeri 24

Bandung, yaitu mengenai antusiasme siswa dalam rgaatan surat kabar

sebagai media pembelajaran yang dikemukakan olaia®ati (2006:61)

yaitu :

“Dalam kaitan sebaiknya berita politik di surat &aldimanfaatkan
sebagai media pembelajaran dalam rangka meningkgt&aahaman
siswa tentang konsep-konsep politik hampir seluyah(86,66 %)

siswa menyatakan sangat setuju, sebagian kech @)6menyatakan
setuju, sebagian kecil (1,66 %) menyatakan ragu;ragbagian kecil
(3,33 %) menyatakan tidak setuju, sebagian ke@io(%0) menyatakan
sangat tidak setuju. Dari data diatas dapat ditafsi bahwa hampir
seluruh (86,66 %) responden sangat setuju apabbailswya berita
politik di surat kabar di manfaatkan sebagai medimbelajaran dalam
rangka meningkatkan pemahaman siswa tentang kduseep

politik”.



Dari hasil penelitian di atas dijelaskan bahwa geya besar siswa
sangat setuju apabila topik-topik yang ada di dalsumat kabar yang
bersangkutan dengan materi pembelajaran Pendidleavarganegaraan di
jadikan sebagai sumber dan media pembelajaran lalggr meningkatkan
pemahaman siswa mengenai suatu materi pembelajaran.

Masih adanya guru yang kurang bervariasi dalam omedgan media
pembelajaran sehingga dapat membosankan bagi gehdit. Agar pesrta
didik lebih termotivasi dan perolehan nilai hasikeldjar Pendidikan
Kewarganegaraan meningkat perlu dicari terobosan gana mencapai hal
tersebut. Salah satu terobosan itu, yaitu guru npafajaran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) dalam KBM-nya menggunakaniarsemat kabar
sebagai media pelajaran perlu digunakan. Hal ihardpkan peserta didik
mampu merespon dengan cepat materi pelajaran derpeneias wawasan
peserta didik terhadap pokok bahasan yang dibeglan

Namun masih ada anggapan sebagian guru mata peldandidikan
Kewarganegaraan bahwa media surat kabar sebagaa rpelhjaran tidak
perlu digunakan sebagai media pelajaran karenarmakampertentangkan nilai
reallita dari berita surat kabar dengan konsep ysuph baku. Sehingga
dikhawatirkan perkembangan kepribadian pesert tidak berjalan denngan
baik.

Atas dasar pemikiran di atas, penulis merasa ilertartuk meneliti
suatu masalah yang akan penulis tuangkan dalamalsgienelitian dengan

Judul STUDI TENTANG MANFAAT PENGGUNAAN MEDIA



SURAT KABAR DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR
SISWA (Studi Kasus pada Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di

SVIP Negeri 1 Cigasong).

B. Perumusan dan Batasan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang masalah di atamka timbul suatu

masalah yang dirumuskan sebagai berikut :

“‘Bagaimana manfaat penggunaan media surat kabamamdal
meningkatkan motivasi belajar siswa pada pelajar@endidikan
Kewarganegaraan (PKn)”. Masalah tersebut penuliarkan ke dalam sub
pokok masalah sebagai berikut :

1. Apakah pembelajaran dengan mengunakan media satsr kdapat
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mengikpglajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)?

2. Bagaimana kendala yang dihadapi dalam penggunadrarserat kabar
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dalam giketi pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)?

3. Bagaimana upaya untuk mengatasi kendala pada peaggumedia surat
kabar dalam meningkatan motivasi belajar siswa ndalaengikuti

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)?



C. Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Umum
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendapatsuatu
gambaran tentang manfaat penggunaan media surar kaddlam
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mempeld@ndidikan
Kewarganegaraan di sekolah.

2. Tujuan Khusus

a. Apakah pembelajaran dengan mengunakan media salvat klapat
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mengilpgiajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn).

b. Bagaimana kendala yang dihadapi pada penggunaara reecht
kabar dalam meningkatkan motivasi belajar siswardainengikuti
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn).

c. Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala pada peagg media
surat kabar dalam meningkatan motivasi belajar sistalam

mengikuti pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan JPKn



D. Manfaat Penélitian
1. ManfaatTeoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfdugi
peningkatan kualitas pembelajaran PKn.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa, menumbuhkan motivasi belajar pesertik dinelalui
penggunaan media surat kabar sebagai media betigsm
meningkatkan perolehan belajar Pendidikan Kewaggaan.
b. Bagi Guru, memperbaiki teknik dan strategi belajmengajar
Pendidikan Kewarganegaraan melalui pengunaan neseolet kabar
terhadap peningkatan motivasi belajar siswa dalamempelajari

Pendidikan Kewarganegaraan.

E. Definis Istilah

Menghindari perbedaan memaknai konsep-konsep pekotama dalam
rangka memahami penelitian ini, maka penulis meggap penting untuk
menjelaskannya yaitu sebagai berikut:

1. Media adalah segala sesuatu yang dapat dipakayaeddat pembelajaran
dalam usaha untuk mencapai tujuan pengajaran (paejataa) yang telah
ditetapkan (Depdikbud, 1997:60). Dalam penelitianniedia merupakan
alat pembelajaran apa saja yang dapat dimanfaatkak membantu guru
maupun peserta didik dalam upaya mencapai tujust@@jaran.

2. Surat kabar adalah lembaran-lembaran kertas ls@nli berita-berita

aktual atau rekaan. Dalam penelitian ini surat kaoklah sebagai salah



satu media komunikasi masa yang dapat dimanfagikianmata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dalam kegiatarbpkejaran.

3. Motivasi adalah sebuah kekuatgwowWer) atau tenagafdrce) atau daya
(energy) atau suatu keadaan yang komleascgmplex state) dan kesiap
sediaan freparatory set) dalam diri individu ¢rganisme) untuk bergerak
(to move, motion, motive) kearah tujuan tertentu, baik yang disadari
maupun yang tidak disadari (Abin, 2003:37). Dalaenglitian yang
dimaksud dengan motivasi adalah suatu daya yanigjldiateh siswa agar
berminat mengikuti pembelajaran PKn di kelas.

4. Siswa adalah anggota masyarakat yang berusaha meaggkan potensi
diri melalui proses pembelajaran yang tersedia patla pendidikan
tertentu (UU Sisdiknas, 2003:3). Dalam penelitiang dimaksud dengan
siswa adalah peserta didik yang mengikuti kegidtalajar mengajar di

sekolah.

F. Metodedan Teknik Pendlitian
1. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatade deskriptif
dengan tujuan dapat menerangkan atau mendesknpsgamlah variabel
yang diteliti. Menurut Endang Danial AR (2009 H&)&ahwa metode
deskriptif adalah metode yang bertujuan untuk mandgarkan secara
sistematik suatu situasi, kondisi objek bidang dmjpada suatu waktu
secara akurat. Tujuan dari penelitian deskriptlhhauntuk membuat

deskrifsi gambaran atau lukisan secara sistemtigual dan akurat
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mengatasi fakta-fakta sifat-sifat serta hubungatarafenomena yang

diselidiki. Bahwa metode deskriptif bertujuan untakmperlihatkan suatu

fenomena yang ada, misalnya dengan menggunakarussesssial
ekonomi penduduk, potensi pendidikan dan yang yain8ehingga bentuk
penelitian yang digunakan dalam penelitian inihadétudi kasus.

Dalam studi kasus untuk memperoleh data dilakukamgan sangat
mendalam artinya melalui berbagai teknik yang dieusecara sistematis
kemudian dicari informasi selengkapnya untuk tujpangumpulan data
hasil penelitian.

2. Teknik Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan bebetagaik sebagai
berikut:

a. Observasi atau pengamatan ialah metode atau cararesanganalisis
dan mengadakan pencatatan secara sistematis metiggkah laku
dengan melihat atau mengamati individu atau keldmpgecara
langsung.

b. Wawancara adalah komunikasi langsung antara piendhin
responden yang diarahkan pada masalah yang alediti.dit

c. Studi Literatur adalah membaca dan menelaah buku-lyang ada
kaitannya dengan masalah yang sedang diteliti, gueenperoleh

landasan teoritis sebagai bahan penunjang penelitia
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d. Studi Dokumentasi Yaitu teknik penelitian denganakekan kajian
dokumentasi untuk memperoleh keterangan yang bengatm dengan

masalah penelitian.

G. Lokas dan Subjek Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Cigason@bkipaten
Majalengka. Kondisi siswanya menunjukkan kurangmativasi dalam
mengikuti pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yaegwungkinkan
peneliti memperoleh data yang dibutuhkan dalam Igemeini.
2. Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini terlebih dahulu dijelaskan memai subjek
penelitian, Nasution (1996:32) mengatakan bahwhj&kupenelitian yaitu
sumber yang dapat memberikan informasi, dipilihasgcpurfosif dan
pertalian dengan purfosif dengan atau tujuan tarten
Subagaimana dikemukakan sebelumnya bahwa yang anesjbjek
dalam dalam penelitian ini adalah siswa di SMP Nede Cigasong

Kabupaten Majalengka.



